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ABSTRAK 

 

DIAN MAHARDIKA : “PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF 

TIPE TEAMS GROUP TOURNAMENT (TGT) UNTUK MENINGKATKAN HASIL 

BELAJAR SISWA KELAS VII PADA POKOK BAHASAN EKOSISTEM DI SMP 2 

PLUMBON KABUPATEN CIREBON”. Skripsi Progam Studi Biologi, Jurusan 

Pendidikan Ilmu Pengetahuan Alam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, Institut 

Agama Islam Negeri (IAIN) Syekh Nurjati Cirebon. 

 Pembelajaran adalah proses untuk mengembangkan aktivitsas dan kreativitas 

peserta didik melalui bebagai interaksi dan pengalaman belajar. Penelitian ini bertujuan 

untuk memperoleh data tentang bagaimana aktivitas siswa dalam penerapan model 

pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Tournament (TGT), mengetahui perbedaan 

hasil belajar siswa yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Teams Games 

Tournament (TGT) dengan model  yang menggunakan model pembelajaran konvensional, 

dan untuk mengetahui respon siswa dalam penerapan  model pembelajaran kooperatif tipe 

Teams Games Tournament (TGT). 

Metode penelitian yang digunakan adalah eksperimen dengan pendekatan 

kuantitatif, dan desain penelitian Pretest-Posttest Control Group Design. Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII SMP N 2 Plumbon dengan 2 sampel kelas 

yang diambil secara purposive sampling. Pengumpulan data dilakukan dengan observasi, 

instrumen tes, dan angket. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis statistik 

deskriptif, uji prasayarat, dan uji hipotesis. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa aktivitas siswa dalam penerapan 

pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Tournament (TGT) mengalami peningkat 

disetiap pertemuannya sebesar 11,28  hasil belajar siswa kelas eksperimen dan kelas 

kontrol meningkat, ini dapat dilihat dari rata-rata pretest dan posttest, yaitu dari 51,44 

menjadi 80,69 dan 39,50 menjadi 71,61. Besarnya peningkatan yang terjadi pada kelas 

eksperimen dapat dilihat dari nilai N-Gain yang diperoleh yaitu 72,2% siswa mengalami 

peningkatan pada taraf sedang dan 25% siswa lainnya mengalami peningkatan pada taraf 

yang tinggi, dan 2,8% rendah. Sedangkan besarnya peningkatan pada kelas kontrol adalah 

3% siswa mengalami peningkatan yang rendah, 94% siswa mengalami peningkatan sedang 

dan hanya 3% siswa yang mengalami peningkatan tinggi. Terdapat perbedaan hasil belajar 

siswa yang signifikan antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol pada pokok bahasan 

ekosistem dengan hasil Sig (2-tailed) 0.006 pada uji Paired Samples Test. Hasil 

rekapitulasi angket secara keseluruhan yang  adalah 81 % siswa menjawab setuju, sehingga 

sikap siswa dapat dikatakan  (sangat kuat) karena berada pada rentang 81% - 100%. 

Dapat disimpulkan bahwa aktivitas siswa berjalan lebih aktif dan menyenangkan 

dan hasil belajar siswa kelas eksperimen dengan penerapan model Teams Games 

Tournament (TGT)  lebih besar dari kelas kontrol dengan model pembelajaran 

konvensional, ini dapat dilihat dari perolehan nilai N-Gain masing-masing kelas. Terdapat 

perbedaan hasil belajar siswa yang signifikan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol 

sesuai dengan hasil uji hipotesis, sedangkan respon siswa terhadap penerapan model Teams 

Games Tournament (TGT) berkategori baik (kuat).  

Kata kunci : Teams Games Tournament (TGT), Hasil Belajar 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Belajar adalah kegiatan yang berproses dan merupakan unsur yang sangat 

fundamental dalam penyelenggaraan setiap jenis dan jenjang pendidikan. Ini 

berarti, bahwa berhasil atau gagalnya pencapaian tujuan pendidikan itu amat 

bergantung pada proses belajar yang dialami siswa baik ketika ia berada di sekolah 

maupun di lingkungan rumah atau keluarga sendiri (Syah, 2002: 63). 

Pembelajaran merupakan bagian atau elemen yang memiliki peran sangat 

dominan untuk mewujudkan kualitas baik proses maupun lulusan (output) 

pendidikan. Pembelajaran juga memiliki pengaruh yang menyebabkan kualitas 

pendidikan rendah. Artinya, pembelajaran sangat tergantung dari kemampuan guru 

dalam melaksanakan atau mengemas proses pembelajaran. Tidak semua guru 

memiliki kemampuan dalam hal menyampaikan materi pelajaran kepada siswa. 

Guru juga tidak semua memiliki kemampuan dalam melaksanakan model 

pembelajaran. Akibatnya pembelajaran dilakukan asal jalan, asal materi 

disampaikan dan asal materi habis, soal siswa memahami materi atau tidak kurang 

mendapat perhatian dari guru.  Pembelajaran yang dilaksanakan dengan secara baik 

dan tepat akan memberikan kontribusi sangat dominan bagi siswa, sebaliknya 

pembelajaran yang dilaksanakan dengan cara yang tidak baik akan menyebabkan 

potensi siswa sulit untuk dikembangkan atau diberdayakan. 

Guru adalah suatu jabatan dan pekerjaan profesional yang dituntut harus 

mempunyai empat kompetensi yang dikuasai. Kompetensi tersebut adalah 

kompetensi kepribadian, kompetensi pedagogik, kompetensi profesional dan 

kompensi sosial (Muchith, 2008: 1).  

Guru merupakan salah satu komponen sistem yang menempati posisi sentral 

dalam sistem pendidikan. Betapapun baiknya program pendidikan yang 

dikembangkan oleh para ahli, apabila guru tidak dapat melaksanakan tugasnya 

dengan baik, maka pelaksanaan dan hasil belajarnya akan menyimpang dari tujuan. 

Pentingnya peran guru menciptakan suasana menyenangkan merupakan faktor 

utama untuk keberhasilan pembelajran sains (Rustaman, 2005: 5). 
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Guru memiliki peran vital dalam pembelajaran di kelas, guru memiliki 

tugas dan tanggung jawab menyusun rencana pembelajaran, melaksankan kegiatan 

pembelajaran, mengevaluasi, menganalisis hasil evaluasi, dan melakukan tindak 

lanjut hasil pembelajaran. Peran seorang guru dalam melaksanakan strategi 

pembelajaran IPA yang baik adalah sebagai sumber belajar, fasilitator, pengelola, 

demonstrator, pembimbing, motivator, evaluator, dan katalisator dalam 

pembelajaran, serta pengontrol konsep IPA yang dipahami peserta didik. Jika peran 

tersebut dilaksanakan dengan baik maka akan mengarah pada mengajar yang aktif, 

inovatif, kreatif, efektik dan menyenangkan. 

Problem fundamental dalam konteks model dan startegi pembelajaran di 

sekolah-sekolah adalah kebanyakan guru masih kurang kreatif. Bahkan bisa 

dikatakan mereka kurang inovatif, mengingat model pembelajaran yang dipakai 

masih sangat konservatif. Konsep pembelajaran konservatif itu jelas tidak akan 

menciptakan lulusan atau output yang bisa berfikir kritis, kreatif, dan mandiri. 

Sebab, proses pembelajaran itu tidak sebatas transfer pengetahuan, sehingga apa 

yang disampaikan oleh guru, itulah yang yang menjadi pengetahuan bagi peserta 

didik (Suyanto, 2006: 12). 

Pembelajaran biologi dalam kaitannya dengan para pendidik ketika di kelas 

masih banyak menggunakan paradigma konservatif, dimana guru memberikan 

pengetahuan kepada siswa secara pasif, dalam arti pembelajaran lebih terpusat 

kepada guru dibandingkan siswa. Guru mengajar dengan menggunakan model 

konvensional yaitu metode ceramah dan mengharapkan siswa duduk, diam, dengar, 

catat, dan hafal sehingga kegiatan belajar mengajar menjadi monoton dan kurang 

menarik perhatian siswa. Kondisi seperti ini tidak akan meningkatkan kemampuan 

siswa dalam memahami mata pelajaran biologi. Karena itu, penyesuaian guru 

terhadap pola pikir siswanya sangat penting dilakukan. Memperhatikan masalah di 

atas, sudah selayaknya dalam pengajaran biologi dilakukan suatu inovasi. 

Suasana belajar yang demokratis akan memberikan peluang tercapainya 

hasil belajar yang optimal, dibandingkan dengan otoriter yang ada pada guru. 

Suasana belajar yang demokratis memberikan kebebasan siswa untuk belajar, 

mengajukan pendapat, berdialog dengan teman sekelas dan lain-lain sehingga siswa 

lebih aktif. Kenyataannya seringkali guru sebagai pihak yang aktif, sehingga 

kurang memberi kesempatan kepada siswa dalam berbagai pembelajaran untuk 

mengembangkan kemampuan berpikir holistik, kreatif, obyektif dan logis.  
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Selama ini peserta didik kurang berinteraksi dengan sesamanya karena 

peserta  didik hanya mendengarkan penjelasan dari guru dan mencatat secara 

individual. Berdasarkan fenomena tersebut maka tercetuslah sebuah gagasan dari 

penulis untuk mengupayakan penggunaan suatu model pembelajaran yang dapat 

melibatkan peserta didik secara aktif dalam pembelajaran, bekerjasama dengan 

sesama peserta didik dan saling berinteraksi dengan sesama secara aktif dan efektif 

melalui sebuah model pembelajaran. 

Peningkatan mutu pengajaran dimulai dengan pembenahan model 

pembelajaran. Model pembelajaran berhubungan dengan cara mengajar yang paling 

efektif dan efisien dalam memberikan pengalaman belajar yang diperlukan untuk 

mencapai tujuan khusus pembelajaran. Kenyataanya, guru-guru sekarang dalam 

menyampaikan materi masih menggunakan metode ceramah, pemberian tugas pada 

LKS dan cenderung menggunakan metode yang sama pada setiap pembelajaran 

sehingga siswa tidak aktif dalam menerima informasi yang disampaikan. Gejala 

lain yang muncul adalah guru cenderung memperhatikan siswa secara keseleuruhan 

dalam kelas dan tidak memperhatikan setiap siswa (perorangan) atau kelompok-

kelompok siswa, sehingga perbedaan individual tidak begitu diperhatikan, padahal 

peserta didik memiliki keunikan yang membedakan antara yang satu dengan yang 

lainnya, oleh sebab itu dalam pembelajaran hendaknya memperhatikan perbedaan-

perbedaan tiap individu sehingga dapat merubah kondisi siswa yang tadinya tidak 

tahu menjadi tahu. 

Masalah-masalah lainnya yang sering muncul dalam proses pembelajaran 

adalah kejenuhan, kurangnya semangat siswa, gangguan di dalam kelas, serta 

perhatian siswa yang rendah karena mengantuk perlu segera diatasi. Belum lagi 

karena jadwal pelajaran IPA yang berada pada jam akhir, sehingga mudah sekali 

untuk memicu suasana yang tidak kondusif, seperti siswa yang mengantuk dan 

kegaduhan menjelang waktu pulang. 

Hasil studi pendahuluan di SMP Negeri 2 Plumbon pada proses 

pembelajaran khususnya mata pelajaran biologi masih berpusat pada guru, dimana 

siswa hanya menerima informasi yang disampaikan oleh guru. Kegiatan 

pembelajaran seperti itu membuat motivasi siswa menurun karena minimnya 

aktivitas yang dilakukan oleh siswa, sehingga  memicu rendahnya hasil belajar 

yang didapat.  
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Berdasarkan banyaknya hasil penelitian yang telah dilakukan, diketahui  

bahwa hasil belajar siswa dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif 

tipe Teams Games Tournament  (TGT) lebih baik dengan dibandingkan dengan 

prestasi siswa dengan menggunakan model pembelajaran konvensional. Pemilihan 

startegi, pendekatan, metode, teknik, dan model pembelajaran yang menarik dan 

tepat  dapat membantu guru dan peserta didik mencapai tujuan pembelajaran. Salah 

satu model pembelajaran dapat dikembangkan oleh guru yaitu pembelajaran 

kooperatif tipe Teams Games Tournament (TGT). 

Model pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Tournament (TGT)  ini 

siswa dibagi dalam tim untuk belajar bersama kemudian siswa dituntut untuk 

menyelesaikan soal-soal yang diberikan secara perorangan sebagai uji pemahaman. 

Model ini juga memberikan kesempatan kepada siswa waktu berpikir lebih banyak 

menjawab dan membantu satu sama lain, sehingga pembelajaran yang dilalui oleh 

siswa menjadi sebuah pembelajaran yang bermakna. 

Model pembelajarn kooperatif tipe Teams Games Tournament (TGT) ini 

diharapkan dapat menumbuhkan berbagai kegiatan belajar siswa, dengan kata lain 

terciptalah interaksi edukatif. Dalam interaksi ini guru berperan sebagai penggerak 

atau pembimbing, sedangkan siswa berperan sebagai penerima atau yang 

dibimbing. Proses interaksi ini akan berjalan baik apabila siswa banyak aktif 

dibandingkan guru. Penyampaian materi pelajaran biologi itu perlu dirancang suatu 

startegi pembelajaran yang tepat, yakni anak akan mendapatkan pengalaman baru, 

proses pembelajaran lebih menyenangkan dan menimbulkan interaksi antar sesama 

siswa. 

Materi ekosistem yang didalamnya terdiri atas konsep-konsep yang bersifat 

pemahaman, membutuhkan model pembelajaran yang dapat menyesuaikan dengan 

materi dan kebutuhan siswa itu sendiri dalam proses pembelajaran. Materi yang 

bersifat pemahaman membutuhkan sebuah model yang interaktif dan aktif agar 

siswa dapat memahami materi yang dipelajari, tidak hanya interaktif dan aktif 

model pembelajaran tersebut siswa akan menjadi paham terhadap materi yang 

dipelajari. Untuk itu diperlukan adanya berbagai variasi dalam kegiatan 

pembelajaran, dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Teams 

Games Tournament (TGT) ini memungkinkan aktifitas pembelajaran menjadi aktif 

dan tidak menjemukan, sehingga nanti akan memberikan dampak positif terhadap 

hasil belajar. 
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Berdasarkan uraian diatas, maka penulis tertarik untuk melakaukan 

penelitian dengan judul “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Teams 

Games Tournament (TGT) untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas VII 

pada Pokok Bahasan Ekosistem Di SMP Negeri 2 Plumbon Kabupaten Cirebon”. 

B. Perumusan Masalah 

1. Idenfikasi masalah 

a. Aktivitas dan interaksi siswa yang kurang terlibat aktif dalam pembelajaran 

b. Pembelajaran masih berpusat pada guru 

c. Hasil belajar siswa masih dibawah ketuntasan 

2. Pembatasan Masalah 

Untuk memperoleh hasil penelitian yang valid dan terarah maka 

masalah yang hendak dikemukakan dibatasi. Adapun pembatasan dalam 

penelitian yaitu: 

1. Teams Games Tournament (TGT) sebagai model pembelajaran. 

2. Materi yang diajarkan hanya pada pokok bahasan ekosistem. 

3. Hasil belajar yang diukur adalah ranah kognitif, di peroleh dari hasil pretest 

dan posttest dalam bentuk pilihan ganda.  

4. Penelitian ini dilaksanakan di kelas VII SMP Negeri 2 Plumbon tahun 

ajaran 2014-2015 

3. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah tersebut, maka penulis menyusun 

beberapa pertanyaan sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah aktivitas siswa dalam penerapan model pembelajaran 

kooperatif tipe Teams Games Tournament (TGT) pada pokok bahasan 

ekosistem di kelas VII SMP Negeri 2 Plumbon? 

2. Adakah perbedaan hasil belajar siswa  yang menggungakan  model 

pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Tournament (TGT) dengan 

yang menggunakan pembelajaran konvensional pada pokok bahasan 

ekosistem di kelas VII SMP Negeri 2 Plumbon? 

3. Bagaimana respon siswa dalam penerapan model pembelajaran kooperatif 

tipe Teams Game Tournament (TGT) pada pokok bahasan ekosistem di 

kelas VII SMP Negeri 2 Plumbon ? 
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C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diungkapkan diatas, maka tujuan 

penelitian ini adalah : 

1. Untuk memperoleh data tentang aktivitas siswa dalam menerapkan model 

pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Tournament (TGT) pada pokok 

bahasan ekosistem di kelas VII SMP Negeri 2 Plumbon. 

2. Untuk mengetahui perbedaan hasil belajar siswa  yang menggungakan  model 

pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Tournament (TGT) dengan yang  

menggunakan model konvensional pada pokok bahasan ekosistem di kelas VII 

SMP Negeri 2 Plumbon. 

3. Untuk mengetahui respon siswa dalam penerapan model pembelajaran 

kooperatif tipe Teams Games Tournament (TGT) pada pokok bahasan 

ekosistem di kelas VII SMP Negeri 2 Plumbon 

 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Siswa 

a. Meningkatkan pemahaman materi ekosistem. 

b. Meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran biologi. 

2. Bagi Guru 

a. Sebagai bahan masukan dalam upaya meningkatkan kualitas pembelajaran 

biologi. 

b. Dapat mengetahui hasil belajar siswa melalui penerapan model 

pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Tournament (TGT). 

3. Bagi Peneliti 

a. Untuk memenuhi salah satu tugas akhir kuliah dan memberikan wawasan 

baru bagi pengembangan ilmu pendidikan. 
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E. Definisi Operasional 

Model pembelajaran Teams Games Tournament (TGT) adalah salah satu 

tipe atau model pembelajaran kooperatif yang mudah diterapkan, melibatkan 

aktivitas seluruh siswa tanpa harus ada perbedaan status, melibatkan peran siswa 

sebagai tutor sebaya dan mengandung unsur permainan dan reinforcement. 

Aktivitas belajar dengan permainan yang dirancang dalam pembelajaran kooperatif 

model Teams Games Tournament (TGT) memungkinkan siswa dapat belajar lebih 

rileks disamping menumbuhkan tanggung jawab, kejujuran, kerja sama, persaingan 

sehat dan keterlibatan belajar. 

Hasil belajar merupakan tujuan akhir dilaksanakannya kegiatan 

pembelajaran di sekolah. Hasil belajar dapat ditingkatkan melalui usaha sadar yang 

dilakukan secara sistematis mengarah kepada perubahan yang positif yang 

kemudian disebut dengan proses belajar. Akhir dari proses belajar adalah perolehan 

suatu hasil belajar siswa. Hasil belajar siswa di kelas terkumpul dalam himpunan 

hasil belajar kelas. Semua hasil belajar tersebut merupakan hasil dari suatu interaksi 

tindak belajar dan tindak mengajar. 

 

F. Kerangka Pemikiran 

Pembelajaran adalah segala bentuk kegiatan yang memungkinkan siswa 

berperan secara aktif dalam proses pembelajaran itu sendiri baik dalam bentuk 

interaksi antar siswa maupun siswa dengan pengajar dalam proses pembelajaran 

(Syah, 2002: 56). 

 Penggunaan model pembelajaran yang tepat dalam proses belajar mengajar  

akan lebih mudah bagi seorang guru untuk menyampaikan materi kepada siswa, 

begitu pula sebaliknya siswa diharapkan untuk lebih mudah menguasai materi 

sehingga tujuan pembelajaran dan hasil belajar dapat tercapai dengan maksimal. 

Belajar bukan sekedar menyerap informasi, tetapi merupakan suatu proses 

yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku dan 

memperoleh pengalaman baru dalam hidup. Dalam hal ini, siswa dituntut berperan 

aktif dalam pembelajaran untuk menggali dan menemukan materi sehingga 

pembelajaran yang dialami oleh siswa lebih bermakna. 

Model pembelajaran Teams Games Tournament (TGT) merupakan salah 

satu tipe model pembelajaran kooperatif. Teams Games Tournament (TGT) adalah 

pembelajaran kooperatif yang melibatkan kelompok, di dalamnya terdapat diskusi 
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kelompok dan diakhiri suatu game (turnamen). Dalam Teams Games Tournament 

(TGT), siswa dibagi menjadi beberapa tim belajar yang terdiri atas empat sampai 

enam orang yang berbeda-beda tingkat kemampuan, jenis kelamin, dan latar 

belakang etniknya (Taniredja, 2001: 68) 

Pelaksanaan model  pembelajaran kooperatif dengan cara menempatkan 

para siswa bekerja dalam kelompok-kelompok kecil untuk saling membantu satu 

sama lain dalam mempelajari materi pelajaran. Dengan pembelajaran Teams Games 

Tournament (TGT), para siswa diharapkan dapat saling membantu, saling 

berdiskusi dan berargumentasi untuk mengasah khasanah ilmu pengetahuan yang 

mereka kuasai dan menutup kesenjangan dalam pemahaman masing-masing. 

Untuk mengukur keberhasilan siswa dalam proses belajar mengajar 

hendaknya guru melakukan tahapan evaluasi. Evaluasi merupakan kegiatan luas, 

kompleks dan terus menerus untuk mengetahui proses dan hasil pelaksanaan sistem 

pendidikan dalam mencapai tujuan yang telah ditentukan. 

Penerapan model pembelajaran Teams Games Tournament (TGT) 

Diharapkan dapat membantu siswa dalam memahami konsep dan memaksimalkan 

hasil belajar siswa pada pembelajaran biologi. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat 

dalam bagan kerangka pemkiran berikut ini: 
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G. Hipotesis 

Ho : Tidak terdapat perbedaan hasil belajar yang signifikan antara kelas 

eksperimen yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 

Teams Games Tournament (TGT) dengan kelas kontrol yang 

menggunakan model konvensional pada pokok bahasan ekosistem 

di kelas VII SMP Negeri 2 Plumbon. 

Ha : Terdapat perbedaan hasil belajar yang signifikan antara kelas 

eksperimen yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 

Teams Games Tournament (TGT) dengan kelas kontrol yang 

menggunakan model konvensional pada pokok bahasan ekosistem 

di kelas VII SMP Negeri 2 Plumbon. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis dan hasil penelitian dan pembahasan dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Aktivitas siswa dalam penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Teams 

Games Tournament (TGT) mengalami peningkatan dalam setiap pertemuannya 

dan siswa menjadi lebih aktif 

2. Terdapat perbedaan hasil belajar siswa yang signifikan antara kelas eksperimen 

yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Teams Games 

Tournament (TGT) dengan kelas kontrol yang menggunakan pembelajaran 

konvensional pada pokok bahasan ekosistem 

3. Respon siswa terhadap penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Teams 

Games Tournament (TGT)   berkategori baik (sangat kuat) 

B. Saran  

Berdarkan hasil penelitan dan kesimpulan yang diperoleh, maka dapat 

diajukan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Tournament 

(TGT) dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada pokok bahasan ekosistem 

sehingga dapat digunakan sebagai salah satu alternatif model pembelajaran 

oleh guru di dalam kelas 

2. Pembelajaran dengan penerapan model kooperatif tipe Teams Games 

Tournament (TGT) baik untuk digunakan oleh guru dalam pembelajaran, 

karena hasil belajar siswa lebih baik dari pada  hasil belajar siswa dengan 

pembelajaran konvensional pada pokok bahasan ekosistem. 

3. Model pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Tournament (TGT) baik 

untuk digunakan pada pokok bahasan ekosistem karena siswa menyukai proses 

pembelajaran dengan pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Tournament 

(TGT). 
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